
 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A.  Kesimpulan 

 

1. Tidak ada pengaruh secara signifikan antara pengetahuan terhadap 

perilaku sekspranikah (pvalue = 1,00 > 0,05)pada remaja SMA N 1 

Bandar Lampung. 

2. Tidak ada pengaruh secara signifikan antara sumber informasi terhadap 

perilakuseks pranikah (pvalue = 0,383 > 0,05)pada remaja SMA N 1  

Bandar Lampung. 

3. Tidak ada pengaruh secara signifikan antara tingkat pemahaman agama 

(religiusitas) terhadap perilaku seks pranikah(pvalue = 0,436 > 0,05) 

pada remaja SMA N 1 Bandar Lampung. 

4. Tidak ada pengaruh secara signifikan antara peranan keluarga terhadap 

perilaku seks pranikah (pvalue = 1,00 > 0,05) pada remaja SMA N 1 

Bandar Lampung. 
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B.  Saran 

 

1. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan untuk memasukkan kurikulum 

kesehatan reproduksi diberikan kepada siswa-siswi melalui bimbingan 

konseling yang lebih mendalam. 

2. Bagi Siswa 

Siswa dapat meningkatkan pengetahuan tentang seks pranikah, 

pemahaman tingkat agama, dengan mencari informasi yang baik danakurat 

serta dapat memilih teman yang baik agar tidak terpengaruh terhadap 

perilaku seks pranikah. 

3. Bagi Keluarga 

Orang tua dapat memberikan pengetahuan tentang seks pranikahpada 

remaja sejak usia dini, pemahaman agama yang baik sertamemberikan 

informasi yang baik dan bertanggung jawab agar remaja tidaksalah dalam 

mendapatkan informasi yang dapat mempengaruhi perilakuseks pranikah. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Karena keterbatasan peneliti maka SMA kelas XII dapat 

dijadikanresponden dalam penelitian selanjutnya, faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku seks pranikah pada remaja seperti teman sebaya, 

sosial budaya, pengendalian diri, gaya hidup, nilai dan norma dapat diteliti 

oleh peneliti selanjutnya. 

 


